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ABSTRAK

Concrete atau beton merupakan bahan yang paling mendasar dan sangat penting digunakan
untuk konstruksi baik yang berhubungan dengan gedung, jembatan, pelabuhan dan bangunan-
bangunan lainnya. Mulai dari struktur bawah berupa fondasi hingga struktur atas bangunan. Bahan
penyusun beton normal terdiri dari semen portland, agregat kasar, agregat halus dan air sudah
banyak sekali digunakan dalam konstruksi bangunan. Karakteristik beton yang memiliki kuat tekan
yang tinggi menjadi faktor utama penggunaan bahan tersebut. Namun sering kali terdapat retakan —
retakan pada beton yang mengakibatkan masuknya air kedalam struktur beton yang menyebabkan
kekuatan beton tersebut menjadi menurun.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kuat lentur beton normal
dan beton regenerasi serta untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk meregenerasi
beton dengan hasil yang optimum. Pembuatan benda uji dilakukan di Laboratorium Teknologi
Bahan Universitas Teknologi Yogyakarta. Pembuatan benda uji yang digunakan yaitu balok beton
yang terdiri dari 2 beton normal dan 12 beton yang di regenerasi dengan penambahan bakteri
Bacillus sp 2%, 6% dan bakteri Sporosarcina sp 2%, 6% dari persentase faktor air semen
yang digunakan. Pengujian kuat tekan beton pada penelitian ini dilakukan di Laboraturium
Teknologi Bahan Universitas Negeri Yogyakarta.

Beton membutuhkan waktu kurang lebih 6 minggu untuk meregenerasi beton dengan
penambahan bakteri Bacillus Sp 6% serta bakteri Sporosarcina Sp 6% mulai teregenerasi
menyeluruh pada minggu ke 5. Pada penambahan bakteri Bacillus Sp 2% dan Sporosarcina Sp 2%
mulai tertutup dan teregenerasi pada minggu ke 6. Hasil pengujian kuat lentur balok beton normal
yaitu sebesar 1,28 Mpa dan beton yang sudah diregenerasi dengan bakteri Bacillus Sp mengalami
penurunan rata-rata sebesar 0,443 Mpa, sedangkan dengan bakteri Sporosarcina Sp beton
mengalami penurunan rata-rata sebesar 0,310 Mpa. Hal ini disebabkan karena bakteri hanya efektif
menutupi keretakan kurang dari 5 mm dan pada proses self healing beton yang diperbaiki tidak
bisa kembali seperti awal dan beton memiliki bekas retakan.
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ABSTRACT

Concrete is the most basic and very important material used for construction related to buildings,
bridges, ports and other buildings ranging from the lower structure in the form of a foundation to the
upper structure of the building. Normal concrete constituents consisting of Portland cement, coarse
aggregate, fine aggregate and water have been widely used in building construction. The
characteristics of concrete that have high compressive strength are the main factors in the use of this
material. However, there are often cracks in the concrete which cause water to enter the concrete
structure which causes the strength of the concrete to decrease.

The purpose of this study was to determine the ratio of the flexural strength of normal concrete and
regenerated concrete and to determine the length of time required to regenerate concrete with optimum
results. The manufacture of test objects was carried out at the Laboratory of Material Technology,
Yogyakarta University of Technology The specimens used were concrete blocks consisting of 2
normal concrete and 12 regenerated concrete with the addition of Bacillus sp 2%, 6% bacteria and 2%
Sporosarcina sp bacteria, 6% of the percentage of cement water factor used. Testing the compressive
strength of concrete in this study was conducted at the Laboratory of Materials Technology,
Yogyakarta State University.

Concrete takes approximately 6 weeks to regenerate concrete with the addition of Bacillus Sp 6%
bacteria and Sporosarcina Sp 6% bacteria, starting to regenerate completely at week 5.1n addition, the
bacteria Bacillus Sp 2% and Sporosarcina Sp 2% begin to close and regenerate at week 5. 6. The
results of the normal concrete beam flexural strength test are 1.28 MPa and the concrete that has been
regenerated with the Bacillus Sp bacteria has decreased by an average of 0.443 Mpa, while with the
Sporosarcina Sp bacteria the concrete has an average decrease of 0.310 Mpa. This is because the
bacteria are only effective at covering cracks less than 5 mm and during the self-healing process the
repaired concrete cannot return to its original state and the concrete has crack marks.
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